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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pembagian dua bulangan yang sudah diketahui hasilnya bagi siswa kelas III SD Unggulan Terpadu Bumi Kartini Jepara  tahun ajaran 2020/2021 dengan menggunakan media Interaktif. Subjek penelitian adalah siswa kelas III SD  Unggulan Terpadu Bumi Kartini Jepara yang berjumlah 28 siswa terdiri dari 15 putra dan 13 putri. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Selanjutnya data penelitian dianalisis secara statistik deskriptif. Hasil penelitian dengan menggunakan media interaktif dapat meningkatkan kemampuan pembagian dua bilangan yang sudah diketahui hasilnya siswa kelas III SD Unggulan Terpadu Bumi Kartini Jepara. Berdasarkan tes pada siklus I nilai rata-rata 69,65 menjadi 92,86 dengan ketuntasan belajar meningkat dari 42,85% atau  43% pada siklus I, dan pada siklus II menjadi 92,85% atau  93%,. Pada  siklus  II,  dengan adanya perbaikan pada media Interaktif ditambah dengan link quiz. Nilai rata-rata menjadi 93 dengan ketuntasan belajar 93%.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Abad ke-21 merupakan abad yang berbeda dengan abad sebelumnya. Ilmu pengetahuan berkembang dengan pesat diberbagai bidang. Pada abad 21, perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) menyebabkan arus informasi semakin cepat dan aksesibilitas informasi semakin dipermudah. Kompetensi guru yang telah dirumuskan pemerintah meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi pedagogik perlu ditingkatkan dan dilakukan penyesuaian sehingga mampu mempersiapkan dan memprediksi kebutuhan belajar peserta didik generasi Z dan tuntutan masyarakat abad 21. 
Berdasarkan pengalaman peneliti melakukan pembelajaran daring, dimana peneliti dalam pembelajaran matematika materi pembagian hanya menggunakan metode ekspositori saja. Peneliti  masih bergelut dalam kegiatan belajar konvensional yakni pembelajaran hanya berpusat pada guru ( Teacher center ). Karena membuat media melalui daring tentang matematika lumayan sulit, Sehingga banyak siswa yang merasa jenuh dan bosan karena hanya melihat materi pada bahan ajar yang dibagikan oleh guru. Peneliti belum memaksimalkan penggunaan alat peraga. Siswa belum diberi kesempatan untuk berlatih lebih lanjut tentang pembagian . Sehingga setelah diadakan tes formatif ternyata hanya 10 siswa dari 28 siswa yang mendapat nilai ≥ 75 (nilai KKM) atau hanya 35% siswa yang dianggap tuntas dalam belajar, sedangkan 18 siswa (65%) dinyatakan belum tuntas karena memperoleh nilai di bawah KKM.
Dengan mempertimbangkan faktor penyebab tersebut, atas saran    supervisor, alternatif pemecahan masalah yang akan ditempuh lebih diorientasikan pada media pembelajaran yang akan digunakan nanti. Melalui media power point interaktif diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam materi matematika. 
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti meminta bantuan kepada teman sejawat untuk membantu mengidentifikasi masalah dalam proses pembelajaran. Dari hasil diskusi ditemukan beberapa masalah yang terjadi dalam pembelajaran, yakni :
Siswa masih pasif selama proses pembelajaran daring, Guru belum memaksimalkan media, dan masih sering menggunakan metode konvensional seperti  ceramah atau Teacher center


Analisis Masalah
Peneliti sadar akan keadaan tersebut, dengan berbekal kejujuran dan keterbukaan penulis mencoba melakukan diagnosa terhadap pembelajaran yang telah dilakukan melalui refleksi diri, kaji literatur, dan diskusi dengan rekan sejawat untuk mengetahui kemungkinan faktor penyebab rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran adalah :
Metode yang digunakan belum mampu mempermudah siswa dalam memahami materi yang disampaikan, Perhatian siswa kurang saat pembelajaran, dalam pembelajaran, guru kurang maksimal dalam menggunakan media.
Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di tersebut, maka peneliti merumuskan masalah “ Bagaimana meningkatkan kemampuan siswa dalam pelajaran matematika materi pembagian dua bilangan yang sudah diketahui hasilnya melalui Media Power Point Interaktif di kelas III SD Unggulan Terpadu Bumi Kartini Jepara?”
Tujuan Penelitian
Sesuai  dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah, untuk mengetahui Peningkatkan Kemampuan Pembagian Dua Bilangan Yang Sudah Diketahui Hasilnya Menggunakan Media  Interaktif di Kelas III SD Unggulan Terpadu Bumi Kartini Jepara.
Manfaat Penelitian
Berikut adalah  manfaat yang diharapkan dari penelitian sebagai berikut :
Manfaat Teoritis untuk menambah khasanah serta wawasan ilmu pengetahuan khususnya di bidang  ilmu pendidikan yang berkaitan dengan inovasi pembelajaran matematika .
Manfaat Praktis, bagi guru dapat membantu meningkatkan dan memperbaiki kualitas pembelajaran disesuaikan dengan tujuan, materi, karakteristik siswa, dan kondisi pembelajaran saat ini. Meningkatkan rasa percaya diri dan memungkinan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sehingga guru dapat berkembang secara professional dan menjadi lebih baik.
Manfaat bagi siswa, membantu siswa meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan kemampuannya dalam memahami materi pembagian dua bilangan yang sudah diketahui hasilnya sehingga prestasi belajarnya dapat meningkat. Mempermudah siswa dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi pembagian dua bilangan yang sudah diketahui hasilnya.
Manfaat bagi sekolah, membantu meningkatkan kualitas sekolah karena adanya peningkatan kemampuan pada guru dan pendidikan di sekolah. Memberikan bahan pemikiran bagi kepala kepala, guru dan tenaga kependidikan tentang pentingnya media pendidikan dan pentingnya program peningkatan profesional guru melalui Kelompok Kerja Guru (KKG), penataran dan diklat.
 “Wardhani, dkk (2007:4.1) menyatakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru. Sehingga hasil belajar siswa akan meningkat.
Pelaksanaan penelitian ini, mengikuti model penelitian bersiklus yang mengacu pada desain penelitian tindakan kelas yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart (dalam Suharsimi, 2002:84) yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Langkah merencanakan merupakan langkah pertama dalam setiap kegiatan. Tanpa rencana, kegiatan yang kita lakukan tidak akan terarah. Rencana akan menjadi acuan dalam melakukan tindakan. Langkah kedua yaitu melakukan tindakan yang merupakan realisasi dari rencana yang kita buat. Tanpa tindakan, rencana hanya merupakan angan-angan yang tidak pernah menjadi kenyataan. Selanjutnya, agar tindakan yang kita lakukan dapat diketahui kualitasnya, kita perlu melakukan pengamatan. Berdasarkan pengamatan ini kita akan dapat menentukan langkah-langkah selanjutnya jika ada hal-hal yang harus diperbaiki agar tindakan dapat mencapai tujuan yang kita inginkan, jika pengamatan dilakukan selama proses tindakan berlangsung, maka refleksi sebagai langkah keempat. Pada tahap refleksi kita mencoba melihat dan merenungkan kembali apa yang telah kita lakukan dan apa dampaknya bagi proses belajar siswa. Dengan cara ini kita akan mengetahui kebaikan dan kelemahan dari kegiatan yang telah kita lakukan. (Ristasa dan Prayitno (2007: 7-8) . Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus berlangsung satu kali pertemuan. Permasalahan yang belum dapat dipecahkan pada siklus pertama akan direfleksikan bersama teman sejawat untuk ditemukan penyebab dan solusinya. Selanjutnya peneliti merencanakan berbagai langkah perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya. Begitu seterusnya sampai permasalahan dapat diatasi.
Pengertian pembagian
Russamsi (2006: 13) mengemukakan “Pembagian adalah pengambilan berulang”. Sedangkan Hafid (Rohanah, 2008: 31) berpendapat “Pembagian adalah pengambilan . . . . kali”. Sebagai contoh 4 : 2 = 4 diambil 2diambil lagi 2 sampai hasilnya 0, berapa kali ia melakukan pengambilan dapat dituliu 4 – 2 – 2 = 0 jadi setelah melakukan pengambilan 2 kali baru hasilnya 0 oleh karena itu 4 ; 2 = 2. Sementara itu menurut Randall ( Nurasih 24: 2010) ada 3 model definisi pembagian yaitu : “1.Pembagian dengan cara pengurangan berulang-ulang; 2. Pembagian dengan cara terpisah, 3. Pembagian dengan cara bersusun”.
Berdasarkan definisi yang ada bahwa pembagian adalah pengurangan secara berulang dan sebagai kebalikan dari perkalian. Bila dalam perkalian sering dilakukan untuk mengubah satuan menjadi puluhan, maka dalam pembagian terjadi sebaliknya , yaitu mengubah dari puluhan menjadi satuan. Pembagian dapat diartikan sebagai pengurangan berulang, yaitu bilangan yang dibagi dikurangi berkali kali bilangan pembagi sampai hasilnya habis atau nol (0). Sebagai kebalikan dari perkalian maka tanamkan pula pada siswa bahwa pembagian adalah membagi sesuatu dengan sama besar. 
Kemampuan belajar  
adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Oleh karena setiap mata pelajaran mempunyai tugas tersendiri dalam membentuk pribadi siswa, kemampuan belajar untuk setiap mata pelajaran berbeda dari mata pelajaran lain. Dalam kegiatan pembelajaran, kemampuan belajar dinyatakan dalam rumusan tujuan. Oleh karena itu setiap mata pelajaran menuntut hasil belajar yang berbeda dari mata pelajaran lain maka banyak para ahli mengemukakan jenis-jenis hasil belajar (Hermawan, dkk, 2011 : 10.20).
[bookmark: _GoBack]Menurut Bloom dalam Hermawan, dkk (2011 : 10.23) tujuan atau kemampuan belajar digolongkan menjadi tiga domain, yaitu domain kognitif , afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif berkenaan dengan pengembangan kemampuan otak dan penalaran siswa. Domain afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku, seperti perhatian terhadap pelajaran, kebiasaan belajar, motivasi belajar. Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan, kemampuan bertindak dari siswa.
Media
Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Sadiman, Arif S. 2005).
Selain itu Rohani (1997) mengemukakan bahwa Media adalah sarana komunikasi dalam proses belajar mengajar yang berupa perangkat keras maupun perangkat lunak untuk mencapai proses dan hasil instruksional secara efektif dan efisien, serta tujuan instruksional dapat dicapai dengan mudah.
Dari pendapat-pendapat di atas, peneliti membuat kesimpulan bahwa media adalah seperangkat alat bantu yang digunakan untuk menyampaikan informasi dari pendidik kepada peserta didik agar dapat menarik minat dan perhatian sehingga proses belajar mengajar yang efektif dan efisien terjadi.
Power Point
Microsoft Power Point atau Power Point adalah sebuah program komputer untuk presentasi yang dikembangkan oleh Microsoft di dalam paket aplikasi kantor mereka, microsoft office selain microsoft word, excel, acces, dan beberapa program lainnya.
Power Point berjalan di atas komputer PC berbasis sistem operasi Microsoft Windows dan juga Apple Macintosh yang menggunakan  sistem operasi Apple Mac OS, meskipun pada awalnya aplikasi ini berjalan di atas sistem operasi Xenix.  Aplikasi ini sangat banyak digunakan, apalagi oleh kalangan perkantoran dan pebisnis, para pendidik, siswa, dan trainer. Dimulai pada versi Microsoft Office System 2003, Microsoft mengganti nama dari sebelumnya Microsoft PowerPoint saja menjadi Microsoft Office.
Power Point menawarkan dua jenis properti pergerakan, yakni Custom Animations dan Transition. Properti pergerakan Entrance, Emphasis, dan Exit objek dalam sebuah slide dapat diatur oleh Custom Animation, sementara  Transition mengatur pergerakan dari satu slide ke slide lainnya. Semuanya dapat dianimaskan dalam banyak cara. Desain keseluruhan dari sebuah presentasi dapat diatur dengan menggunakaan Master Slide, dan struktur keseluruhan dari prsentasi dapat disunting dengan menggunakan Primitive Outliner (Outline). (Power Point. Wikipedia : Ensiklopedia Bebas. 2 Desember 2019.)
https://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft_PowerPoint#) 
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas Partisipan. PTK partisipan ialah apabila orang yang akan melaksanakan penelitian terlibat langsung dalam proses penelitian sejak awal sampai dengan hasil penelitian berupa penyusunan laporan. Dengan demikian, sejak perencanan panelitian peneliti senantiasa terlibat, selanjutnya peneliti memantau, mencacat, dan mengumpulkan data, lalu menganalisa data serta berakhir dengan melaporkan hasil panelitiannya. PTK partisipasi dapat juga dilakukan di sekolah seperti halnya contoh pada butir di atas. Hanya saja, di sini peneliti dituntut keterlibatannya secara langsung dan terus-menerus sejak awal sampai berakhir penelitian. Jenis ini yang biasanya dilakukan guru saat ini.
https://www.msyarifah.my.id/jenis-ptk-penelitian-tindakan-kelas/ 
Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan benda, hal atau orang, tempat data untuk variabel penelitian melekat dan yang dipermasalahkan (Arikunto, 2000)
Berdasarkan pengertian tersebut, maka subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Unggulan Terpadu Bumi Kartini Jepara, dengan jumlah siswa 28, Tahun Ajaran 2020/2021 dengan masalah rendahnya minat dan hasil belajar matematika materi pembagian dua bilangan yang sudah diketahui hasilnya
Tempat dan Waktu Pelaksanaan
Tempat Pelaksanaan yaitu di SD Unggulan Bumi Kartini Jepara Desa Kuwasen , Kecamatan Jepara, Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa Tengah, Waktu Pelaksanaan bulan November – Desember  2020
Deskripsi Per Siklus
Pada siklus I dan siklus II Diawali tahap Perencanaan, yaitu menyiapkan perangkat, menentukan tidakan, menyiapkan evaluasi, lembar observasi dan lembar penilaian. Pada tahap Pelaksanaan siklus I yaitu mengajar dengan menampilkan power point saat pembelajaran dan pada siklus II  mengajar dengan menampilkan power point Interaktif disertai Link Quiz saat pembelajaran Pada tahap Observasi, mengamati sikap dan perilaku siswa selama pembelajaran melakukan penilaian hasil pekerjaan siswa serta menilai hasil pengamatan terhadap sikap dan perilaku siswa selama pelaksanaan tindakan dan terakhir ahap Evaluasi_Refleksi, yaitu melakukan penilaian pekerjaan siswa serta menilai hasil pengamatan terhadap sikap dan perilaku siswa selama pelaksanaan tindakan, kemudian menyimpulkan apakah tindakan yang dilakukan sudah memecahkan masalah atau belum
Teknik dan Pengumpulan Data 
Tes, untuk mengukur kompetensi kemampuan belajar siswa untuk seluruh muatan mata pelajaran.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, Teknik analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis hasil tes belajar siswa. Tes hasil belajar yang dilakukan peneliti adalah tes formatif.  Cara  yang  digunakan untuk mengolah nilai tes formatif dengan percentages correction (hasil yang  dicapai setiap siswa dihitung dari presentase jawaban yang benar). Pada akhir setiap siklus akan dihitung presentase ketuntasan belajar siswa. Jika hasil tes siswa telah mengalami kenaikan ketuntasan minimal sesuai  kriteria  minimal nilai yang telah ditentukan, maka diasumsikan dengan menerapkan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Menyajikan Data
		Penyajian  data  dilakukan  dalam  rangka  mengorganisasikan  hasil rangkuman  dengan  cara  menyusun  secara  narasi  sekumpulan  informasi  yang telah    diperoleh    dari    hasil    rangkuman,    sehingga    dapat    memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang sudah   terorganisir   ini   dideskripsikan   sehingga   bermakna   baik   dalam bentuk narasi, grafis maupun tabel.Dalam    penelitian,   penyajian   data   akan    memudahkan   untuk memahami  apa  yang  terjadi,  merencanakan  kerja  selanjutnya  berdasarkan apa  yang  telah  dipahami.  Dalam  melakukan  penyajian  data  selain  dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network dan chart. Ibid., hal. 249
Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
		Penarikan     kesimpulan     dan     verifikasi     adalah     memberikan kesimpulan  terhadap  hasil  penafsiran  dan  evaluasi.Kegiatan  ini  juga mencakup  pencarian  makna  data  serta  pemberian  penjelasan.Selanjutnya dilakukan  kegiatan  verifikasi  yaitu  kegiatan  mencari  validitas  kesimpulan dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data.
Indikator  Keberhasilan
Penilaian Acuan  Patokan  (PAP)  adalah  penilaian  yang  diacukan kepada  tujuan  instruksional  yang  harus  dikuasai  oleh  siswa.  Dengan demikian,  derajat  keberhasilan  siswa  dibandingkan  dengan  tujuan  yang seharusnya  dicapai,  bukan  dibandingkan  dengan  rata-rata  kelompoknya. Biasanya  keberhasilan  siswa  ditentukan  kriterianya,  yakni  berkisar  antara 75%. Artinya, siswa dikatakan  berhasil apabila  ia  menguasai atau dapat mencapai sekitar 75% dari tujuan atau nilai yang seharusnya dicapai. Kurang dari kriteria tersebut dinyatakan belum berhasil. Purwanto, Prinsip-Prinsip...,hal. 112
Dari pendapat diatas, peneliti membuat indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah, Pemahaman kemampuan   matematika siswa berdasarkan  tes  akhir  siklus dikatakan meningkat  apabila  dalam  proses  pembelajaran  terlihat  adanya  peningkatan jumlah  siswa  yang  tuntas  pemahaman dari  siklus  1  ke  siklus  berikutnya dengan kriteria 75% dan dengan Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75.
dari total siswa dalam kelas. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini  dilaksanakan di SD Unggulan Terpadu Bumi Kartini Jepara yang beralamatkan di desa kuwasen Kabupaten Jepara. Subjek dalam penelitian tindakan  kelas  ini adalah siswa kelas III yang berjumlah 28 siswa terdiri dari 15 siswa putra dan 13 siswa putri.
Berdasarkan proses pembelajaran daring kelas III SD UT Bumi Kartini Jepara masih banyak guru yang meminimalkan keterlibatan siswa. Guru mendominasi pembelajaran dengan tugas membaca dan mengerjakan soal saja, hal ini menyebabkan kecenderungan siswa lebih bersifat pasif sehingga membuat peserta didik lebih banyak menunggu sajian guru daripada mencari dan menemukan sendiri pengetahuan, ketrampilan atau sikap yang mereka butuhkan.
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus dengan satu kali pertemuan setiap siklusnya. Sebelum penelitian, dilakukan   terlebih   dahulu  kegiatan  pra siklus. Kegiatan ini dilakukan  untuk mengetahui aktivitas siswa dan memperoleh data awal mengenai kemampuan siswa pada materi pembagian dua bilangan yang sudah diketahui hasilnya sebelum menggunakan media interaktif.  Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pembelajaran dilaksanakan dengan ceramah dan tanya jawab. Guru menjelaskan secara singkat melalui Zoom Meeting mengenai materi pembagian dua bilangan yang sudah diketahui hasilnya  dengan  menampilkan slide power point dan menjelaskan dengan sederhana. Guru belum memberikan pengalaman bagi siswa dalam menyelesaikan soal  mengenai  pembagian, sehingga siswa belum terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Pada kegiatan ini peneliti memberikan  soal test untuk mengetahui kemampuan siswa pada materi pembagian sebelum dilakukan tindakan. Berdasarkan hasil  test  didapatkan data bahwa nilai rata-rata siswa 70 dengan ketuntasan belajar 75. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada materi pembagian dua bilangan yang sudah diketahui hasilnya masih rendah dan perlu dilakukan tindakan.
Siklus I
Berdasarkan pelaksanaan dan observasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan media slide Power Point dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa menjadi lebih aktif dan senang dengan media belajar yang beragam, selama proses pembelajaran sehingga hasil belajar matematika siswa meningkat.
Proses pembelajaran dimulai dengan mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran, dilanjutkan memberi salam, berdoa,presensi dan menyanyikan lagu nasional,  Tidak lupa guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi serta rencana kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Guru melakukan literasi tentang kerajinan kayu dijepara, bahwa kebutuhan kayu semakin lama semakin banyak, guru juga memberi pemahaman literasi yang sudah peserta didik lakukan dengan mengkaitkan materi tentang pembagian bibit ke wilyah-wilayah sebagai bagian dari integritas antara literasi dan appersepsi, kemudian guru memberikan gambaran soal yang harus mereka kerjakan dan pelajari dengan menampilkan slide Power Point melalui Zoom Meeting. 
Pada kegiatan inti guru menampilkan slide pada layar serta menjelaskan materi tentang permaslahan dan saran, tentang pembuatan topi dari koran bekas serta materi pembagian. Slide tersebut dibuat menarik dengan memperhatikan prinsip-prinsip pembuatan media powerpoint. Gambar penyajian slide power pointnya, siswa terlihat antusias ketika guru menampilkan slide Power Point. Guru dalam menyampaikan materi disertai dengan tanya jawab. Ketika tanya jawab hanya beberapa siswa saja yang berani bertanya maupun menjawab. Gambar-gambar yang menarik juga disajikan dalam slide. Setelah materi selesai dijelaskan siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang pembagian.
Pada kegiatan penutup guru melakukan penguatan tentang kesimpulan yang sudah di jabarkan oleh peserta didik, refleksi mengenai pembelajaran yang baru saja dilakukan. Kemudian masing-masing siswa diberikan kesempatan bertanya kepada guru mengenai materi yang kurang jelas dilanjutkan memberikan tugas mengerjakan LKPD serta evaluasi yang dikirim melalui google form kepada siswa. Hasil evaluasi digunakan untuk melihat sejauh mana penguasaan siswa tentang materi yang sudah dipelajari pada hari tersebut. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya dilanjutkan menutup pelajaran dengan salam.
Pada siklus 1, keaktifan siswa sudah terlihat. Hal ini dibuktikan dengan siswa sudah aktif melakukan kegiatan tanya jawab serta senang dengan dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan menggunkan slide Power Point , sehingga  pada  siklus I rata-rata aktivitas siswa sudah termasuk  baik. Selain itu, guru juga sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning serta dengan media powerpoint.
Prestasi belajar yang diproleh dari hasil pengerjaan evaluasi siklus I dapat dilihat pada  grafik berikut.
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Gamb 1.1 Grafik Ketuntasan Belajar 
Siklus I

Tabel 0.1
	Jumlah siswa
	ketuntasan
	Presentasi
	Rata-rata kelas

	28
	T
	BT
	T
	BT
	

	
	12
	16
	43%
	57%
	70

	KKM = 75



Berdasarkan tabel dan grafik dapat diketahui bahwa dari 28 siswa yang Berhasil mencapai ketuntasan belajar (nilai ≥ 75) adalah 12 siswa atau sebesar 42,85% atau  43%, sedangkan yang belum berhasil mencapai ketuntasan
belajar (nilai < 75) adalah 16 siswa atau sebesar 57,1% atau 57%. Rata-rata kelas
adalah 70, nilai tersebut masih dibawah KKM yang ditentukan yaitu 75.
Berdasarkan hasil evaluasi siklus I ternyata pengetahuan siswa tentang pembagian belum tuntas, meskipun sudah menggunakan media powerpoint.
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I peneliti melihat adanya permasalahan seperti, tidak semua peserta didik mengikuti kegiatan belajar melalui Zoom Meeting, peserta didik sebagian terlihat belum tertarik dengan media powerpoint karena, pada slide powerpoint tampilan masih sederhana dan biasa saja,  model mengajar guru juga hanya monoton menjelaskan dan hanya memberi pertanyaan. Akibatnya ada sebagian peserta didik hanya mendengrkan bahkan ada yang bermain sendiri dan tidak fokus dengan penjelasan melalui Zoom Meeting, ada juga sebagian siswa yang bermain coret-coret layar pada aplikasi Zoom Meeting. 
Berdasarkan pengamatan tersebut peneliti perlu menambahan aspek yang menarik pada slide powerpoint yaitu gambar dan video yang menarik, membuat slide powerpoint yang lebih interaktif yaitu menambahkan Link Quiz pada slide powerpoint pada siklus II. 
Siklus II
Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I, penelititi bersama teman sejawat melakukan diskusi perlu adanya perbaikan media yang digunakan, tetap menggunakan media slide powerpointnamun dibuat menarik lagi, pemberian motivasi sebelum pembelajaran juga sangat penting dikakukan, dengan memberi pesan di Whatsaap Group, bahwa akan ada Quiz saat pembelajaran tematik ketika Zoom Meeting, dan ada point serta hadiah yang menarik yang akan didapatkan siswa, sehingga siswa lebih banyak yang akan mengikuti pembelajaran Tematik pada siklus II. 
Proses pembelajaran diawali dengan dengan guru menyapa peserta didik, mengecek kegiatan sholat dhuhah, melakukan absensi dan mengucapkan Pancasila Sila ke-5, sesuai dengan materi tema 4 sub tema 4 tentang Hak dan Kewajiban. 
Guru melanjutkan dengan penyampaian tujuan serta materi yang akan mereka pelajari pada saat pembelajaran, tidak lupa guru melakukan literasi tentang wilayah Jepara terdapat sebuah desa “central roti “ yang diambil dari Kompas.com, bahwa didalam bacaan bahwa desa Welahan pemproduksi roti yang bervarian rasa, ciklat, stowberry, vanilla dan lain-lain,.
Pada kegiatan inti dari literasi yang mereka baca guru mengintegrasikan literasi degan appersepsi materi yang akan mereka pelajari yaitu tentang teks bacaan Toni yang sedang sakit gigi, kemudian peserta didik  membaca teks bacaan secara bergantian dan peserta didik yang lain menyimak, setelah selesai membaca peserta didik secara bergantian melakukan kegiatan tanya jawab bersama guru tentang pertanyaan yang ada pada media slide Power Point interaktif , dilanjutkan guru menayangkan video tentang hitung pembagian. Peserta didik menyimak video yang ditampilkan serta menyimak penjelasan guru pada media slide Power Point interaktif tentang pembagian dua bilangan yang sudah diketahuihasilnya, setelah menjelaskan peserta didik diberi beberapa contoh soal yang bervariasi, sehingga siswa mengenal beragam contoh soal. Setelah melihat pemhaaman siswa, guru melanjutkan dengan pemberian quiz, bagi siswa yang bisa menjawab pertanyaan di babak pertama yang berjumlah 16 soal, akan mendapatkan point 10, point tersebut dicatat di buku poin guru, dilanjutkan dengan quiz babak ke-2, yaitu berupa quiz pilihan ganda, siswa yang benar jawabannya akan muncul animasi “tepuk tangan”, dan siswa yang belum tepat dalam menjawabnya akan muncul animasi gambar “ menangis”, dan akan mendapatkan pont 20 bagisiswa yang bisa menjawab. 
Pda siklus ke 2 ini siswa sangat aktif sekali dan antusias dalam menjawab quiz yang diberikan, hal ini terbukti ketika sesi qiuz berakhir ada rasa kecewa di muka mereka. sehingga  pada  siklus II rata-rata aktivitas siswa sudah sangat baik. Selain itu, guru juga sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning serta dengan media powerpoint.
Pada kegiatan terakhir guru mengecek mpemahaman pesrta didik, peserta didik menyimpulkan materi apa saja yang mereka pelajari, guru memberi penguatan materi yang mereka pelajari, guru juga melakukan refleksi kegiatan, hasilnya mereka sangat senang dengan kegiatan belajar disertai dengan quiz yang menambah semangat mereka, kemudian salah satu peserta didik memimpin doa selesai belajar dan guru memberi salam dan memberi nasehat tentang kesehatan saat pandemi covid. 
Berdasarkan pelaksanaan dan observasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan media slide Power Point interaktif yang disertakan Link Quiz dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa menjadi lebih aktif dan senang dengan media belajar yang beragam, sehingga hasil belajar matematika siswa lebih meningkat.
Prestasi belajar yang diproleh dari hasil pengerjaan evaluasi siklus I dapat dilihat pada  grafik berikut.
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Gamb 1.3 Grafik Ketuntasan Belajar Siklus II

Tabel 0.2
	Jumlah siswa
	ketuntasan
	Presentasi
	Rata-rata kelas

	28
	T
	BT
	T
	BT
	

	
	26
	2
	93%
	7%
	93

	KKM = 75



Berdasarkan tabel dan grafik dapat diketahui bahwa dari 28 siswa yang Berhasil mencapai ketuntasan belajar (nilai ≥ 75) adalah 26 siswa atau sebesar 92,85% atau  93%, sedangkan yang belum berhasil mencapai ketuntasan belajar (nilai < 75) adalah 2 siswa atau sebesar 7,14% atau 7%. Rata-rata kelas adalah 90, nilai tersebut sudah diatas KKM yang ditentukan yaitu 75.
Berikut merupakan diagram kenaikan ketuntasan belajar, siswa per siklus .
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Gambar 1.3 Grafik Perkembangan Belajar 
Siklus I, dan Siklus II
Pembahasan
Berdasarkan hasil tes siklus I yang  dilakukan oleh peneliti, diperoleh data nilai rata- rata kelas yaitu 70 dengan nilai  tertinggi  100  dan terendah 20. Sementara presentase ketuntasan siswa mencapai 42,85%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar matematika pada materi hitung pembagian dua bilangan yang sudah diketahui hasilnya masih rendah dan belum mencapai KKM, sehingga perlu adanya tindakan perbaikan untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa. Pada saat observasi peneliti melihat metode pembelajaran yang digunakan dominan ceramah dan pemberian tugas.  Proses pembelajaran belum didukung dengan media media slide Power Point masih biasa saja belum interaktif. Selama  pembelajaran,  siswa memperoleh informasi melalui mendengarkan penjelasan guru, dan video saja, dan hanya pertanyaan yang rata-rata siswa belum berperan aktif didalamnya. Guru menjelaskan, memberikan video, mencatat dan penugasan mengerjakan soal. Siswa belum diajak untuk melakukan suatu kegiatan  percobaan menegerjakan soal yang memicu mereka ingin mengerjakannya.motivasi-motivasi dari guru belum maksimal Oleh karena itu, membuat  siswa kurang aktif dan kurang semangat ketika pembelajaran matematika.
Siswa kelas 3 Sd cenderung anak yang senang bermain, mereka belum bisa bersikap dewasa dalam pembelajaran, perpaduan antara belajar sambil bermaian sangatlah penting, peneliti menggunakan model pembelajaran discovery learning, memahami konsep, arti, dan hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. Discovery terjadi bila individu terlibat terutama dalam penggunaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip. Discovery dilakukan melalui observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan, dan inferensi. Proses di atas disebut cognitive process sedangkan discovery itu sendiri adalah the mental process of assimilating concepts and principles in the mind. Dan Model pembelajaran Discovery learning merupakan salah satu penerapan belajar konstruktivisme, dimana peserta didik menekankan bahwa belajar yang baik berasal dari prakarsa siswa" dalam belajar siswa harus mengkonstruk sendiri pengetahuan mereka melalui pengalaman yang bermakna”.
Asri Budiningsih (2005:58) menyatakan bahwa kontruktivistik mengakibatkan belajar kreatif dan tidak pasif dengan pembelajaran kontruktivistik pembelajaran tidak terpusat pada pendidik, konstruktivistik membantu belajar menginternalisasi dan mentransformasi informasi baru. Siswa bebas mencari informasi!, menerapkan gaya belajar mereka sendiri dan menggunakan perangkat lunak sebagai sumber belajar selain guru. 
Allesi dan Trollip 2001: bahwa teori konstruktivistik mendukung penggunaan &omputerbased tools, dimana siswa dapat merangsang dan membangun sendiri pengetahuan mereka.
media slide Power Point interaktif disertai dengan Link Quiz sangat tepat digunakan dalam pembelajarn materi hitung pembagian. Kegiatan pembelajaran pada siklus I telah menggunakan media slide Power Point namun belum berhasil, peneliti merencanakan tindakan peneliti akan melakukan beberapa perbaikan pada siklus II. Perbaikan pertama yaitu membuat media slide Power Point interaktif. Pada siklus II diharapkan siswa akan lebih bersemangat dengan  media yang baru yang lebih menarik lagi. Perbaikan ke dua, yaitu menambahkan Quiz pada slide Power Point interaktif. 
Peningkatan kemampuan pembagian belajar berdasarkan hasil tes siklus II nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 92,86 atau bila dibulatkan menjadi 93 meningkat sebanyak 23,21  dari sebelumnya nilai rata-rata siklus I yaitu 69,65 atau dibulatkan menjadi 70. Selain itu, ketuntasan belajar yang lebih dari KKM ≥75 pada siklus I sebesar 42,85% atau  43%,dan pada siklus II menjadi 92,85% atau  93%,. Hal tersebut berarti sudah lebih dari indikator keberhasilan yaitu 75%. termasuk pada kriteria sangat baik.
Media  slide Power Point interaktif pada  siklus II lebih efektif daripada siklus I karena guru telah melakukan  perbaikan  sehingga siswa lebih semangat dan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan ketuntasan hasil belajar, dan aktivitas siswa pada tindakan siklus II mengalami peningkatan	dalam	mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.  Selain  itu,  tidak ada lagi hambatan selama proses  pembelajaran, sehingga	pembelajaran matematika pada materi pembagian dua bilangan yang sudah diketahui hasilnya menggunakan media slide Power Point interaktif terbukti meningkatkan kemampuan belajar siswa kelas III SD Unggulan Terpadu Bumi kartini Jepara. Dengan demikian, penelitian dihentikan.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan melalui media slide Power Point interaktif dapat meningkatkan kemampuan pemahaman belajar siswa kelas III SD Unggulan Terpadu Bumi kartini Jepara Serta penerapan model pembelajaran discovery learning yang sesuai dengan teori konstruktiv yaitu mendukung penggunaan &omputerbased tools, dimana siswa dapat merangsang dan membangun sendiri pengetahuan mereka. 
Peningkatan kemampuan belajar matematika materi pembagian siswa kelas III dibuktikan setelah adanya perbaikan pada media slide Power Point interaktif disertai dengan Link Quiz setiap siswa dapat memaksimalkan kegiatan pada saat pembelajaran berjalan. Hal tersebut dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas III pada siklus II rata-rata kelas meningkat sebesar 20,5 dari 69,65 menjadi 92,86  dan presentase ketuntasan belajar juga meningkat dari 42,85% menjadi 92,85% Pada siklus II.
Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka  saran yang diberikan guru diharapkan meningkatkan proses pembelajaran dengan menggunakan media yang bervariasi, salah satunya yaitu media slide Power Point interaktif. Hal ini agar siswa lebih semangat dan lebih banyak pemahaman berbagai variasi soal pembagian selama proses pembelajaran.
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